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A. FAETOR_FAKTOR TERJADINYA PERSAI{AAN

Pada bab-bab sebelumnya. telah diuraikan LenLang

status hukurr peuberian harta benda terhadap anak

angkat nenurut hukurr Islanr dan Staatsblad 1917 Nonor

12g, y8lng irrtinya adalah nasinEl-masinEi dari kedua

sistern hukum tersebut sarra-sama merrberiharr kedudukarr

dan hak kepada arrak angkat untuk mendapatkan baEliarr

dari warisan ara.n4 tua angkatnya.

sedanEikarr terhactap warisan ar8:ng tua biolo€is,

hukurr ls}an tetap rrerrberikan kedudukan dan hakrrya

sebaEiai ahli waris, harena statu anak anErks.t tidak

rrerrElubahr ataupurr ilrenghapus statusnya seba4ai- anak

karrdung. t{amurr tidak derrikian ketentuan dalaur

Staatsblad 191? Horror 129 bahwa anak anElkat statusnya

adalah sebaEiai anak sah dari oranEi tua anElkatrrya. 0}eh

karena itu ia rrerrj adi ahli waris dari orang tua

an€lkat, karena huburrElarr perdata denEian oranEi tua

handung sudahr terPutus.

Dasar LenLartl kewajiban pemberian harta terhadp

anak arrEihat dalam hukum Islaru adalah al-Qur'an surat

a1-Baqarah a-yaL 180 dan an-Nisa' ayat B, yeng intinya



adalah Allah rrewajibkan kepada harrba-Nya yanEi hendah

menjrng$al dan mempunyai harta- yang banyah agar

&ewasiatkan sebagian hrartanya kepada karib kerabat,

ibu bapak, arrak-anak yaLitt dan or8inl nishirr denEian

ea.ra yang na'ruf yahrri wasiat, den$an ketentuann tidak

boleh lebih dari l/3 harta penirrEigalan.

SedanEikan dalaur Staatsblad 1917 Nomor LZg,

sebagaimana dijelaskan dlanr pasl 11, L2, 13, dan 14

bahwa anak 8lrlg,lAsL statusnya sama deng,8:rl anak sah dari

perkawinan orang tua anElhat, ia rrerrdaPat nana bapak

snErkatnya, dan EiuElur hubunElarr perdata antara anak

arrgkat dengan orang tua kandunEinya. He-1 ini tentu saia

berpengaruh terhadap ha1 kewarisarrnya, oleh karenanya

selanjutnya arrak 8lngkaL nrenjadi ahli waris dan ia

berhak urewarisi dari keseluruhran harta peninp$alan

oreng tua arrgkatnya.

Faktor-faktor teriadinya persamaan dalau ha1

status hukum pemnerian harta berrda terhadapanak angkat

naenurut Hukum Islar dan staatsblad 191? Norror LZg

adalah kedua sisten hukurr tersebut sa.11a-sEka menpunyai

perhatian yeng lebih terhadap 8.nak an€kat, walaupurr

pada kenyataannya anak enElkat mempunyai kedudukan yang
*

berbeda.

alam Hukurr Islarn, arrak anEikat

tidak s&ma dengan anak kandurrEl. t{amun

kedudukannya

Is1an tetap



r+ r+

memperhatikan hubungan yang telah terialin antara anak

anElkat dengan orang tua anElkat, keduanya meniliki

sif at heterEiantunElan satu saBa lain dan saling

membutuhkan. Hal ini tidah dapat kita punElkiri, oleh

karena itu Islam tetap memberikan hak kepada anak

angkat untuh mendapat bagian dari harta warisan orang

tua anEf katnya.

sedangkan dalam ketentuan staatsblad 191? Nomor

LZg arrak arrgkat berstatus anak sah dari perkawinan

orang tua angkatnya, oleh harena itu ia rreniadi ahli

waris darr berhak rrencari harta warisan oranEl tua

anEkatnya seeara Penuh.

Pada kesinpulannya, kedua sistem hukum tersebut

sa&a-sarra nemperhatikan dan men$utamakan kemanusiaan

dan keadilan sosial, hal ini sesuai dengan semanEat

undan€-urrdan€l t{o. 4 tahun 19?g tentanE! kesejahteraan

anak dan pasal 34 Undang-undang Dasar 1945 serta

nilai-nilai luhur Paneasila sebaEfaimana diielaskan

di atas.

B. FAKTOR-FAKTOR TERJADIT{YA PERBEDAA}I

Dalaua hukum Islam maupun staatsblad 1917 Norror

12g sama-sa&a rrewaiibkan pemberian harta benda

terhadap a.nalt g:ngl{aL sebagaimana diielaskan sebelurnya

untuk janrinan m&sa. depan anak tersebut. Hanya saja



kedunya berbeda dalarr hal eara perrberian harta benda

terhadap arrak anEfkat '

Adapurr dalam huhuro IsIarr ' l;ertgartgkatan anak

ticlk bisa rrexautusharr huburr€ian darah dan Islam nnelaranEi

secara tegas r.engangh,atan anak yafiE nengakibatkrr

putusnya hubunEian darah antata anak derrEian at8,nEi tua

karrdurrg. 0lehr karena itu anak anEkat hanya dapat

mewarisi terLradap harta warisan oranEf tua kandung

saja. l{alaupurr derrikiarr IsIara sartglaL rremperhatikan darr

rrenjunjung tinggi V.eadilan sosial, demi melihat

hubunEian yang sarrgat akrab anLa,ta anak an$kat darr

perrgabd ian arrak-anak anEikat terhadap he luarga

angkatnya, sehingga fslarr fteiloberikan kebijaksanaan

kepada anak anElkat untuk mendapatkan baElian dari harta

pening€alarr orang tua angat rrelalui i alur wasiat

wajibah . Seba1airrana telah dirurruskan dalam Konpilasi

Hukun Islana (KHI) pasal 209 ayat 2, "Terhadap anak-

arrak arrElhat y8lflg tj-dak trrerrerima wasiat diberi wasiat

sebanyak-banyakrrya tl3 dari seluruh harta r'rarisan

or&ng tua arrElkatnYa" .

Dalam Staatsblad 191? Nomor tzg anak angkat

dianEigap darr disarrakan derrgarr arrak kandung dari oranE!

tua anEikatnya. Jadi fterrpunyai kedudukarr dan hak

sebagai ahli waris maksudnya ia berhak mendapat

warisan dari keeluruhan harta r^rarisan otart$ tua angkat



secs.ra penuh.

Dari uraian di atas dapat kita pahami bahwa

faktor-faktor yang menjadi penyebab teriadinya

perbedaarr adalah status anak angkat itu sendiri, dalarr

hukuun Islam anah arrBkat tetap pada tempatrrya, artinya

LeLapmerrjadiahliwarisdrj.otsir'gtuakandun€,tetapi

anak angkat bisa rendapat bagi-an dari warisan oranEi

tua angylratrrya melalui hibahr atau wasiat waiibah dengan

lieterrtuan tidak baleh lebih dari L/3 bagi-an'

DalarrStaatsbladlgl?t{orrort?ganakanE|kat

disamakankedudukarlnyadenfiartanakkarrdungl,dengan

kata lain meniadi ahli waris sehrirrgEia ia berhak

rrer^?arii dari harta pening€alan oTerLg tua arrgkat secara

perruh.




